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BAB II
LANDASAN TEORI
Dalam bab ini dipaparkan tentang : a) Kajian tentang peran guru yang meliputi ; pengertian guru, syarat-syarat guru, tugas guru dan peran guru dalam pembelajaran, b) Kajian tentang prestasi belajar meliputi pengertian prestasi belajar, jenis prestasi belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar; indikator prestasi belajar, c) Hubungan peran guru terhadap prestasi belajar; d)  Kerangka berfikir konseptual.
A. Kajian Tentang Peran Guru

1. Pengertian Guru

Dalam masyarakat istilah guru sudah tidak asing lagi, bahkan sudah mendapat arti yang sangat luas. Orang yang pernah mendidik atau memberikan suatu pengetahuan kepada seseorang atau sekelompok orang dapat dikatakan sebagai guru. 
Dalam bahasa Inggris dijumpai beberapa kata yang berdekatan artinya dengan pendidik. Kata tersebut seperti “teacher yang diartikan guru atau pengajar dan tutor yang berarti guru pribadi, atau guru yang mengajar di rumah”.
 Kesemua kata tersebut terhimpun dalam satu pengertian, yakni pendidik yang lazimnya diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan sebutan “guru”. Namun, disini penulis ingin membahas guru sebagai faktor pendidikan.
Dalam undang-undang No. 20 tahun 2003, dikemukakan bahwa:

 Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaswara, tutor, instruktur, pasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.

Ahmad Tafsir mengemukakan pendapat bahwa guru ialah, “Orang-orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi afektif, kognitif maupun psikomotorik.”

Sardiman AM. Memberikan pengertian guru adalah, “Tenaga profesional di bidang kependidikan yang memiliki tugas “mengajar”, “mendidik” dan “membimbing” anak didik agar menjadi manusia yang berpribado (pancasila)”.

Sedangkan menurut Hadari Nawawi bahwa pengertian guru dapat dilihat dari dua sisal. Pertama, “Secara sempit guru adalah ia yang berkewajiban mewujudkan program kelas, yakni orang yang kerjanya mengajar dan memberikan pelajaran di kelas. Sedangkan secara luas diartikan guru adalah orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung jawab dalam membantu anak-anak dalam mencapai kedewasaan masing-masing.”

Dari pengertian yang dikemukakan oleh beberapa ahli diatas, penulis dapat mengambil pengertian bahwa guru dapat dikatakan pendidik. Karena disamping menyampaikan ilmu pengetahuan, juga menanamkan nilai-nilai dan sikap mental serta melatih keterampilan dalam upaya mengantarkan anak didik ke arah kedewasaan. Seoraang guru ialah pelopor bangsa serta pengajar generasi-generasi yang terikat dengan berbagai tanggung jawab sosial yang besar.

Jabatan guru adalah suatu “profesi” Profesi yang dimaksud adalah keahliannya dalam bidang pendidikan. Ia bekerja atau melakukan pekerjaan mendidik orang-orang yang menjadi peserta didiknya. Yang tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidangnya pekerjaan ini cukup berat. Karena meliputi tiga komponen, yakni mendidik, mengajar dan melatih.

Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar dapat diartikan sebagai upaya meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Sedangkan melatih adalah mengembangkan keterampilan-keterampilan pada peserta didik.
Di masyarakat, dari yang terbelakang sampai yang paling maju, guru memegang peranan penting. Guru merupakan satu diantara pembentuk-pembentuk utama calon warga masyarakat. Tinggi rendahnya kebudayaan masyarakat, maju mundurnya tingkat kebudayaan suatu masyarakat dan negara, sebagian besar tergantung pada pendidikan dan pengajaran yang diberikan oleh para guru.

Islam adalah agama yang sangat menghargai pengetahuan, karena pengetahuan yang dimiliki oleh guru itulah, maka guru berada di tempat satu tingkat di bawah kedudukan Nabi. Tingginya kedudukan guru dalam Islam merupakan bukti nyata. Firman Allah dalam Surat Al-Mujadalah ayat 11 :

Artinya :

“Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan. Dan Allah Maha Mengetahui apa-apa yang kamu kerjakan.”

Dari penjelasan dan ayat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa kedudukan orang yang berpengetahuan itu sangat mulia di hadapan Allah maupun sesama manusia. Adapun konskuensi bagi orang yang memiliki pengetahuan adalah mengamalkan dan mengajarkan pengetahuan kepada orang lain. 

2. Syarat-syarat Guru

Harus kita akui bahwa saat ini profesi guru paling mudah tercemar dibandingkan profesi – profesi lain dalam arti masih ada saja orang yang memaksakan diri menjadi guru walaupun sebenarnya yang bersangkutan tidak dipersiapkan untuk itu. Rendahnya pengakuan masyarakat terhadap profesi guru disebabkan beberapa faktor berikut :

a. Adanya pandangan sebagian masyarakat bahwa siapapun dapat menjadi guru asalkan ia berpengetahuan. 

b. Kekurangan guru di daerah terpencil, memberikan peluang, mengangkat seseorang yang tidak mempunyai keahlian untuk menjadi guru.

c. Banyak guru yang belum menghargai profesinya, apalagi berusaha mengembangkan profesinya itu. Perasaan rendah diri menjadi guru, 
penyalahgunaan profesi untuk kepuasan dan kepentingan pribadinya, sehingga wibawa guru semakin merosot.

Oleh karena guru adalah orang yang berpengaruh besar di sekolah maupun masyarakat, maka tidak semua orang dapat menjadi seorang guru. Karena pada dasarnya diperlukan syarat-syarat untuk menjadi seorang guru.

Adapun syarat – syarat untuk menjadi seorang guru menurut Ngalim Purwanto adalah :

a. Berijazah

b. Sehat jasmani dan rohani

c. Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berkelakuan baik

d. Bertanggung jawab

e. Berjiwa nasional.

Sedangkan Abu Ahmadi lebih merincikan syarat-syarat guru pada pemilikan sifat-sifat positif, yaitu :

a. Harus berjiwa Pancasila

b. Memiliki rasa tanggung jawab

c. Cinta terhadap anak didik dan terhadap pekerjaannya

d. Manusia sebenarnya

e. Kesabaran.

Sejalan dengan syarat-syarat yang telah dikemukakan oleh para ahli di atas, Suwarno mengatakan ada syarat-syarat pedagogis yang harus dimiliki seorang guru, yaitu :

a. Kedewasaan

b. Identifikasi norma

c. Identifikasi dengan anak, artinya pendidik dapat menempatkan diri dalam kehidupan anak, hingga usaha pendidikan tidak bertentangan dengan kodrat anak

d. Knowledge, mempunyai pengetahuan yang cukup perihal pendidikan
e. Skill, mempunyai keterampilan mendidik

f. Attitude, mempunyai jiwa yang positif terhadap pendidikan.

Demikian tadi syarat – syarat yang harus dimiliki oleh guru, yang kesemuanya merupakan syarat yang menunjang kelancaran proses pembelajaran, sehingga tujuan pendidikan akan tercapai dengan hasil yang optimal. Idealnya, seorang guru harus memiliki sifat – sifat sebagaimana di atas. Namun pada kenyataannya masih ada guru yang belum memenuhi kriteria sebagai guru. 
Dapat dimaklumi bahwa guru adalah juga seorang manusia yang pasti memiliki kekurangan. Apalagi ditambah dengan ruutinitas yang dijalankan oleh seorang guru mengakibatkan hilangnya kesempatan guru untuk lebih meningkatkan kemampuannya, baik kemampuan penguasaan materi maupun penguasaan metode belajar mengajar. Tapi dengan melihat persyaratan – persyaratan yang telah disebutkan di atas hendaknya bisa menjadi pedoman bagi guru untuk meningkatkan kompetensinya.
3. Tugas Guru
Dalam paradigma Jawa, pendidik yang diidentikkan dengan “guru” mempunyai makna "digugu dan ditiru" artinya mereka yang selalu dicontoh dan dipanuti. Oleh karena itu profil seorang guru sampai saat ini masih ditempatkan pada kedudukan yang terhormat oleh murid maupun masyarakat, kecuali jika seorang guru telah melanggar kode etik guru. 
Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang pendidik dan tenaga kependidikan pasal 39 dipaparkan dua tugas seorang guru yakni :

(1)
Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan tugas administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.

(2)
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.

Sedangkan baik yang terikat dinas maupun di luar dinas dalam bentuk pengabdian sebagai anggota masyarakat menurut Daoed Yoesoef ada beberapa tugas yang dimiliki oleh seorang guru, yaitu :
a. Tugas profesi

b. Tugas kemanusiaan 

c. Tugas kemasyarakatan

a. Tugas Profesi
Guru merupakan suatu profesi yang artinya, suatu jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan ini mestinya tidak dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang kependidikan. Itulah sebabnya jenis profesi ini paling mudah terkena pencemaran. Adapun tugas guru sebagai suatu profesi meliputi :
1)
Guru sebagai pengajar

Guru sebagai pengajar lebih menekankan pada tugas merencanakan dan melaksanakan pengajaran serta mengevaluasi program pengajaran yang telah dilakukan maupun mengevaluasi hasil belajar siswa, yaitu untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
2)
Sebagai pendidik

Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Dalam hal ini tugas seorang guru sebagai pendidik lebih banyak diarahkan membimbing pembentukan kepribadian anak didik, sehingga anak didik memiliki sopan santun yang tinggi, dapat menghargai orang lain, memiliki rasa sosial terhadap sesama, yang pada intinya untuk mengembangkan dan meneruskan nilai – nilai hidup.
3)
Sebagai pemimpin

Pemimpin di sini diartikan memimpin diri sendiri, memimpin murid maupun orang lain. Seorang guru berkewajiban mengelola kehidupan lembaganya, yang meliputi pengelolaan personal anak didik, pengelolaan material atau sarana, dan pengelolaan operasional atau tindakan yang dilakukan menyangkut metode mengajar dan pelaksanaan mengajar.
Sedangkan tugas guru sebagi suatu profesi dalam implementasi pengelolaan proses belajar mengajar menurut Suryosubroto adalah : 
a. Menyusun program pengajaran :

· Program tahunan pelaksanaan kurikulum

· Program semester

· Program satuan pelajaran

· Perencanaan program mengajar

b. Menyajikan atau melaksanaan pengajaran :

· Menyampaikan materi
· Menggunakan metode mengajar

· Menggunakan media atau sumber

· Mengelola kelas atau interaksi belajar mengajar

c. Melaksanakan evaluasi belajar :

· Menganalisis hasil evaluasi belajar

· Melaporkan hasil evaluasi belajar

· Melaksanakan program perbaikan dan pengayaan

b. Tugas Kemanusiaan

Dalam menjalankan tugasnya dalam mendidik, seorang guru seorang guru memiliki dua fungsi yakni kedinasan dan moral. Tugas kemanusiaan inilah yang merupakan salah satu wujud nyata dari fungsi moral. Tugas manusiawi adalah tugas-tugas membantu anak didik agar dapat memenuhi tugas-tugas utama dan manusia kelak dengan sebaik-baiknya.
 Guru berperan sebagai orang tua kedua, yang bekerja secara suka rela dan tanpa pamrih. Bentuk pengabdian ini dilaksanakan guru karena beberapa alasan yaitu :
· Merasa terpanggil.
· Mempunyai rasa tanggung jawab secara penuh dan sadar mengenai tugasnya.

· Mencintai dan menyayangi anak didik.

Melalui tugas kemanusiaan guru seharusnya mampu membantu anak didik untuk mengembangkan daya berpikir atau penalaran sedemikian rupa sehingga sehingga dapat menjadi manusia dewasa yang memiliki kemampuan menguasai ilmu pengetahuan dan mengembangkannya untuk kesejahteraan hidup umat manusia.

c. Tugas kemasyarakatan

Saat ini sebagian besar masyarakat menempatkan guru pada kedudukan yang lebih terhormat di lingkungannya karena pengetahuan yang dimiliki oleh guru. Dengan pengetahuan yang dimiliki guru inilah diharapkan masyarakat memperoleh pengetahuan darinya. Ini berarti bahwa seorang guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berdasarkan Pancasila.

Dari ketiga tugas guru tersebut, yang paling dominan dilakukan oleh guru adalah tugas profesi. Disamping menguasai pengetahuan profesi sebagai guru dituntut untuk memiliki kepribadian guru, norma keagamaan dan kemanusiaan. Seperti yang dikatakan Sardiman A M :
Seorang dikatakan sebagai seorang guru tidak cukup tahu sesuatu materi yang akan diajarkan, tetapi pertama kali ia harus merupakan seorang yang memiliki “kepribadian guru” dengan segala ciri tingkat kedewasaan. Dengan kata lain bahwa untuk menjadi pendidik atau guru, seseorang harus berpribadi.

Ketiga tugas di atas jika dipandang dari segi anak didik maka guru harus memberikan nilai-nilai yang berisi pengetahuan masa lalu, masa sekarang dan masa yang akan datang, pilihan nilai hidup dan praktek-praktek komunikasi. 
4. Peran Guru
Dalam kegiatan belajar mengajar pada dasarnya merupakan suatu interaksi antara siswa dan guru. Yakni siswa sebagai pihak yang belajar sedangkan guru sebagai pihak yang mengajar. Namun disadari atau tidak guru merupakan bagian terpenting dalam proses belajar mengajar. Hal ini disebabkan peran guru yang sangat kompleks dalam suatu kegiatan pembelajaran yaitu “mengajar, memberi dorongan, memuji, menghukum, memberi contoh, membiasakan dan sebagainya.”

Beberapa peran guru dan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar meliputi beberapa hal sebagaimana dikemukakan oleh Moon yaitu sebagai berikut : Guru sebagai Perancang Pembelajaran (Designer Of Instruction), guru sebagai pengelola pembelajaran (Manager of Instruction), 
guru sebagai pengarah pembelajaran, guru sebagai evaluator (Evaluator of Student Learning), guru sebagai konselor, guru sebagai pelaksana kurikulum.

John P. Dececco William Crowfort, dalam bukunya The Psychology of Learning and Instruction Educational Psychology menyatakan pendapat Bugelsky bahwa, “Guru dalam proses belajar mengajar berfungsi sebagai motivator (pendorong), reinforce (pemberdaya) dan instructor (pelatih).”
 
Sedangkan menurut Adam dan Decley peran guru dalam pembelajaran adalah sebagai berikut : “Guru sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkungan, partisipan, ekspeditor, perencana, supervisor, motivator, penanya, evaluator dan konselor.”
 
Menurut Akhyak dalam bukunya profil pendidik sukses peran guru meliputi banyak hal yaitu, “ Guru sebagai demonstrator, pengelola kelas, mediator, evaluator, educator, instruktur, innovator, motivator, pekerja social, ilmuwan, orang tua, teladan, pencari keamanan, psikolog dalam pendidikan, dan pemimpin.

Namun dalam pembahasan ini penulis hanya membahas 4 peran guru yang dianggap paling dominan dalam proses belajar mengajar yaitu :
a. Guru sebagai demonstrator

Di dalam interaksi selama proses belajar mengajar, biasanya tidak semua materi pelajaran dapat langsung dipahami oleh siswa. Untuk itu agar memudahkan siswa dalam memahami materi yang diajarkan guru harus membantunya dengan cara memperagakan yang diajarkan. Sehingga dengan jalan ini dapat memaksimalkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dan tujuan pengajaran dapat tercapai dengan efektif. 

Melalui perannya sebagai demonstrator, lecturer, atau pengajar, guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan. Selain itu guru harus menyadari bahwa ia juga seorang pelajar. Ini berarti guru harus belajar terus menerus. Dengan demikian ia akan memperkaya dirinya dengan berbagai ilmu pengetahuan sebagai bekal dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar dan demonstrator sehingga mampu memperagakan apa yang diajarkan 
Dalam perannya sebagai seorang demonstrator, guru pasti membutuhkan suatu alat peraga. Sebagaimana dikatakan Nana Sudjana, “Alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting sebagai alat bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif.”

Untuk lebih menjelaskan tentang pentingnya alat peraga dalam proses belajar mengajar, penulis akan kemukakan fungsi alat peraga sebagai berikut : 
· Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar bukan merupakan fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif.

· Pengguanaan alat peraga merupakan bagian yang integral dari keseluruhan situasi mengajar.

· Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya dengan tujuan dan isi pelajaran. Fungsi ini mengandung pengertian bahwa penggunaan alat peraga harus melihat pada tujuan bahan pelajaran.

· Penggunaan alat peraga dalam pengajaran bukan semata – mata alat hiburan, dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi proses belajar supaya lebih menarik perhatian siswa.

· Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam menangkap pengertian yang disampaikan guru. 

· Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi mutu belajar mengajar. 

Sedangkan beberapa usaha guru dalam melaksanakan peragaan antara lain dalam bentuk :

· Menggunakan berbagai macam alat peraga secara wajar dan tidak berlebih – lebihan.

· Meragakan pelajaran dengan perbuatan atau percobaan – percobaan.

· Membuat buletin board , poster dan sebagainya.

· Menyelenggarakan karya wisata

· Mengadakan sandiwara, sosiodarama, pantomim, drama.

Dari kenyataan di atas dapat disimpulkan bahwa guru dapat menjalankan perannya dengan baik sebagai demonstrator bila ia menguasai dan bisa menggunakan alat peraga sesuai dengan materi yang diajarkannya 
untuk membantu siswa dalam memahami pelajaran, sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai dengan baik.

b. Guru sebagai pengelola kelas
1)
Pengertian pengelolaan kelas
Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata yaitu pengelolaan dan kelas. Pengelolaan kata dasarnya adalah “kelola”. Pengelolaan memiliki arti pengaturan, penyelenggaraan atau proses yang melibatkan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan.

Pengertian pengelolaan kelas menurut Made Pidarta adalah : “Proses seleksi dan penggunaan alat – alat yang tepat terhadap problem dan situasi kelas.”

Sedangkan menurut Hadari Nawawi dalam bukunya, pengelolaan kelas memiliki arti yaitu :

Kemampuan guru atau wali kelas dalam mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang seluas – luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegiatan – kegiatan yang kreatif dan terarah sehingga waktu dan dana yang tersedia dapat dimanfaatkan secara efisien untuk melakukan kegiatan – kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan perkembangan murid. 

2)
Faktor – faktor pengelolaan kelas

Pengelolaan di dalam kelas bergantung pada banyak faktor, diantaranya :
· Kurikulum

· Bangunan dan sarana

· Guru

· Murid

· Dinamika kelas.

3)
Guru sebagai pengelola kelas

Dalam menjalankan perannya sebagai pengelola kelas guru memiliki suatu tanggung jawab untuk “Memelihara lingkungan fisik kelasnya agar senantiasa menyenagkan untuk belajar.”

Sebagai pengelola kelas (learning manager), guru hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi. Lingkungan ini diatur dan diawasi agar kegiatan – kegiatan belajar terarah kepada tujuan pendidikan.
Tanggung jawab yang lain dari seorang guru adalah memelihara lingkungan fisik kelasnya agar senantiasa menyenangkan untuk belajar dan mengarahkan atau membimbing proses – proses intelektual dan sosial di dalam kelasnya. 
Dalam menjalankan perannya guru perlu bekerja sama dengan para siswa, yakni dengan tindakan : 
· Mendorong setiap siswa selalu bersedia mengatur kelasnya melalui kegiatan rutin sehari – hari seperti : membersihkan kelas, mengatur hiasan, membersihkan papan tulis.

· Menyusun tata tertib dan disiplin kelas bersama – sama siswa.

· Meminta saran siswa – siswa untuk melengkapi kelas dengan peralatan yang diperlukan.

· Membentuk bersama – sama siswa pengurus kelas, yakni : pengurus tim olah raga, tim kesenian dan lain – lain.
· Mendorong agar siswa secara terus menerus ikut memikirkan kegiatan kelas dan berani mengusulkannya untuk dilaksanakan bersama – sama di dalam kelas. 

Peran guru sebagai pengelola kelas dalam hal ini adalah memberikan pengarahan, koordinasi serta melakukan kontrol terhadap pelaksanaannya. Dengan jalan ini maka akan menumbuhkan perasaan tanggung jawab dan kepemimpinan bagi siswa, sehingga memungkinkan untuk menciptakan situasi belajar mengajar yang menyenangkan bagi siswa dan sekaligus memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan.
a. Guru sebagai mediator 

Sebelum membahas lebih jauh mengenai peran guru sebagai mediator perlu penulis terangkan dulu mengenai pengertian dari media itu sendiri. “Media berasal dari bahasa latin yaitu medium yang artinya perantara atau pengantar.”
 Dengan demikian media memiliki dungsi untuk penyalur pesan atau indormasi belajar.

Di dalam kegiatan belajar mengajar, media mempunyai arti yang cukup penting. Karena proses belajar mengajar hakekatnya adalah proses 
komunikasi,penyampaian pesan dari pengantar ke penerima. Pesan berupa isi/ajaran yang dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi baik verbal (kata-kata& tulisan) maupun non-verbal. Dalam penyampaian pesan yaitu materi pelajaran dari guru ke siswa ada kalanya berhasil, ada kalanya tidak untuk itu agar pesan atau materi yang disampaikan guru bisa dengan lebih mudah diterima oleh siswa guru dapat menggunakan media sebagai perantara.
Kontribusi media pembelajaran menurut Kemp and Dayton, 1985: 
1. Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar

2. Pembelajaran dapat lebih menarik

3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori belajar

4. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek

5. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan

6. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun diperlukan

7. Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses pembelajaran dapat ditingkatkan

8. Peran guru berubahan kearah yang positif

Namun tidak di semua mata pelajaran penggunaan media mutlak diperlukan. Media biasanya hanya digunakan untuk pelajaran yang betul – betul membutuhkan perantara. Dilihat dari kegunaannya media dapat dibagi menjadi dua, yaitu :

· Media sebagai alat bantu

Media sebagai alat bantu berfungsi untuk memudahkan jalan menuju tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini dilandasi dengan keyakinan bahwa proses belajar mengajar dengan bantuan media mempertinggi kegiatan belajar mengajar anak. Itu berarti kegiatan proses dan hasil 
belajar lebih baik dari pada tanpa bantuan. Alat bantu tersebut bisa berupa : globe, grafik, bar dan sebagainya.
· Media sebagai sumber belajar

Sumber sumber belajar dapat dikelompokkan menjadi lima kategori, yaitu manusia, buku, perpustakaan, media masssa, alam, lingkungan dan media pendidikan. Maka sumber belajar ialah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat dimana bahan pengajaran berada untuk belajar seseorang.

Secara umum media mempunyai kegunaan:

1. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra.

3. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara siswa dengan sumber belajar.

4. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, auditori & kinestetiknya.

5. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman & menimbulkan persepsi yang sama.
6. Menghemat waktu belajar

Berdasarkan uraian di atas, guru sebagai mediator hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena media pendidikan merupakan alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar mengajar.

Sebagai seorang mediator yang perlu diperhatikan guru dalam mengguanakan media adalah :

1. Menentukan jenis media dengan tepat.

2. Menetapkan atau memperhitungkan subyek dengan tepat yaitu sesuai dengan tingkat kematangan.

3. Menyajikan media denga tepat, artinya teknik dan metode penggunaan media dalam pengajaran harus sesuai dengan tujuan, bahan metode, waktu dan saran yang ada.

4. Memperhatikan media dengan waktu.

Dalam menggunakan media mengajar ini, guru hendaklah selalu mengingat bahwa tujuan utama menggunakan media tersebut adalah mendekatkan siswa kepada kenyataan.

a. Guru sebagai evaluator

Pengertian evaluasi secara istilah, telah banyak dikemukakan para ahli, terutama pakar pendidikan. H. Mappanganro merumuskan bahwa evaluasi adalah “Proses menetapkan nilai atau jumlah dari sesuatu taksiran yang sama.”
 
Evaluasi merupakan rangkaian akhir komponen dalam suatu sistem pendidikan yang sangat penting. Berhasil atau gagalnya suatu pendidikan dalam mencapai tujuan dapat dilihat setelah dilakukan penilaian terhadap produk yang dihasilkan. Jika hasil suatu pendidikan sesuai dengan tujuan 
pendidikan yang telah diprogramkan maka usaha suatu pendidikan tadi dinilai berhasil.

Tujuan melakukan evaluasi dalam proses belajar mengajar pada dasarnya untuk mengumpulkan berbagai informasi secara berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil belajar yang dapat dijadikan dasar untuk menentukan perlakuan selanjutnya. Dengan melihat hasil dari evaluasi ini guru akan mendapatkan umpan balik dari proses interaksi edukatif yang telah dilaksanakan. Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi mengatakan, “Penilaian proses bertujuan menilai efektifitas dalam penyempurnaan progran dan pelaksanaannya.”

Sedangkan fungsi dari evaluasi menurut Wayan Nurkancana dan P.P.N. Sunartana adalah : 
· Untuk mengetahui taraf kesiapan dari pada anak – anak untuk menempuh suatu pendidikan tertentu.

· Untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang telah dicapai dalam proses belajar atau pendidikan yang telah dilaksanakan.

· Untuk mengetahui apakah suatu mata pelajaran yang kita ajarkan dapat kita lanjutkan dengan bahan yang baru ataukah harus mengulangi kembali bahan – bahan pelajaran yang lampau.

· Untuk mendapatkan bahan – bahan informasi dalam memberikan bimbingan tentang jenis pendidikan.

· Untuk mendapatkan bahan – bahan informasi untuk menentukan apakah seorang anak dapat dinaikkan ke dalam kelas yang lebih tinggi 

· Untuk membandingkan apakah prestasi yang dicapai oleh anak – anak sudah sesuai dengan kapasitasnya
· Untuk menafsirkan apakah seorang anak telah cukup matang untuk kita lepaskan ke dalam masyarakat.

· Untuk mengadakan seleksi.untuk mengetahui taraf efisiensi metode yang dipergunakan dalam lapangan pendidikan. 

Evaluasi pendidikan memiliki beberapa fungsi yaitu :

· Fungsi selektif

· Fungsi diagnostik

· Fungsi penempatan

· Fungsi keberhasilan

Dalam perannya sebagai evaluator guru hendaknya secara terus menerus mengikuti perkembangan hasil belajar yang telah dicapai oleh siswanya dari waktu ke waktu. Seorang guru dituntut untuk menjadi evaluator yang baik dan jujur dengan memberikan penilaian yang menyangkut intinsik maupun intrinsik. Guru tidak hanya menilai produk, tetapi juga menilai proses.
 Dengan mengetahui hasil belajar, guru dapat mengambil tindakan konstruktif, baik bagi anak didik yang berprestasi belajar tinggi maupun bagi anak didik yang berprestasi sedang. 
Beberapa usaha yang bisa dilakukan guru dalam menjalankan perannya sebagai evaluator antara lain :

1. Mengumpulkan data hasil belajar anak didik :

· Setiap kali ada usaha mengevaluasi selam pelajaran berlangsung

· Melakukan evaluasi pada akhir pelajaran
2. Menganalisis data hasil belajar anak didik, dengan langkah ini guru dapat mengetahui :

· Anak didik yang menemukan pola – pola belajar yang lain

· Keberhasilan atau tidaknya anak didik dalam belajar

3. Menggunakan hasil belajar anak didik, yang meliputi :

· Lahirnya feedback untuk masing – masing anak didik dan ini perlu diketahui guru
· Dengan feedback itu guru dapat menganalisis dengan tepat follow up atau kegiatan – kegiatan berikutnya.

Demikianlah beberapa peranan guru di dalam proses belajar mengajar yang penulis anggap penting dalam mempengaruhi hasil dari proses pembelajaran tersebut. Dari keseluruhan peran guru pada hakikatnya bertujuan demi kelancaran proses pembelajaran dan juga demi tercapainya tujuan pendidikan yang telah direncanakan.
B. Kajian Tentang Prestasi Belajar

1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar terdiri dari dua kata, yaitu prestasi dan belajar untuk memberikan kemudahan dalam pemahaman, maka penulis mengemukakan beberapa pendapat tentang definisi dari kedua kata tersebut. 
Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu “prestatie, kemudian diadopsi ke dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha.”
 
Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia kata prestasi diartikan sebagai “usaha yang telah dicapai ( dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).”

Adapun belajar Slameto mengatakan bahwa, “belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.”

M. Ngalim Purwanto dalam bukunya Psikologi Pendidikan, mengemukakan bahwa :

Belajar adalah .tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti: perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah atau berpikir, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap.

Selanjutnya, defini belajar yang diungkapkan oleh Cronbach di dalam bukunya Educational Psychology yang dikutip oleh Sumardi Suryabrata menyatakan bahwa: ”Belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami; dan dalam mengalami itu si pelajar mempergunakan pancainderanya.”

Berdasarkan definisi yang dikemukakan beberapa tokoh di atas, maka penulis dapat mengambil suatu kesimpulan, bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang merupakan sebagai akibatdaripengalaman atau latihan.
Sedangkan pengertian prestasi belajar sebagaimana yang tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah: “Penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.”

Dengan demikian penulis dapat menarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah penguasaan dan perubahan tingkah laku dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas belajar dan penilaiannya diwujudkan dalam bentuk nilai atau angka.
Prestasi belajar meliputi segenap ranah kejiwaan yang berubah sebagai akibat dari pengalaman dan proses belajar siswa yang bersangkutan. Prestasi belajar dapat dinilai dengan cara:
· Penilaian formatif

Penilaian formatif adalah kegiatan penilaian yang bertujuan untuk mencari umpan balik (feedback), yang selanjutnya hasil penilaian tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki proses belajar-mengajar yang sedang atau yang sudah dilaksanakan.

· Penilaian Sumatif

Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan untuk memperoleh data atau informasi sampai dimana penguasaan atau pencapaian belajar siswa terhadap bahan pelajaran yang telah dipelajarinya selama jangka waktu tertentu.

Kehadiran prestasi belajar dalam kehidupan manusia pada tingkat dan jenis tertentu dapat memberikan kepuasan tersendiri pada manusia, semakin 
terasa penting untuk dipermasalahkan, karena mempunyai beberapa kegunaan, sebagaimana yang dikemukaakn oleh Cronbach :
1. Sebagai umpan balik bagi pendidik dalam mengajar.

2. Untuk keperluan diagnostik. 

3. Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan. 

4. Untuk keperluan seleksi. 

5. Untuk keperluan penempatan atau penjurusan. 

6. Untuk menentukan isi kurikulum.

7. Untuk menentukan kebijaksanaan sekolah. 

2. Jenis – Jenis Prestasi Belajar

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah mengetahui garis-garis besar indikator (penunjuk adanya prestasi belajar) dikaitkan dengan jenis-jenis prestasi yang hendak diukur.

Menurut Benyamin S. Bloom hasil belajar dapat dikelompokkan ke dalam tiga domain yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.
 Maka Untuk lebih spesifiknya, penulis akan akan menguraikan ketiga ranah kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai yang terdapat dalam teori Bloom berikut:

a. Kognitif, berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir.
Kognitif terdiri dari enam tingkatan, yaitu:

· Pengetahuan (mengingat, menghafal)
· Pemahaman (Mengintrepestasikan)

· Aplikasi (Mengunakan konsep untuk memecahkan suatu masalah)

· Analisis (menjabarkan suatu konsep)

· Sintesis (mengabungkan bagian- bagian konsep menjadi suatu konsep

· utuh)

· Evaluasi (menbandingkan nilai, ide, metode, dan sebagainya).

b. Afektif, berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri.

Afektif terdiri dari lima tingkatan, yaitu :

· Pengenalan (ingin menerima, sadar akan anya sesuatu)

· Merespons (aktif berpartisipasi)

· Penghargaan ( menerima nilai-nilai, setia kepada nilai-nilai tertentu)

· Pengorgansasian (menghubung- hubungkan nilai- nilai yang dipercayai)

· Pengamalan (menjadikan nilai-nilai sebagai bagian dari pola hidup)
c. Psikomotor, berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik, berenang, dan mengoperasikan mesin.

Psikomotor terdiri dari lima tingkatan, yaitu :

· Peniruan (menirukan gerak)

· Penggunaan (menggunakan konsep untuk melakukan gerak)

· Ketepatan (melakukan beberapa gerakan sekaligus dengan benar)

· Perankaian (melakukan beberapa gerakan sekaligus dengan benar)

· Naturalisai (melakukan gerak secara wajar).

3. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Kegiatan belajar dilakukan oleh setiap siswa, karena melalui belajar mereka memperoleh pengalaman dari situasi yang dihadapinya. Dengan demikian belajar berhubungan dengan perubahan dalam diri individu sebagai hasil pengalamannya di lingkungan.
Seperti yang telah dijelaskan oleh Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono dalam bukunya bahwa, prestasi belajar siswa banyak dipengaruhi berbagai faktor, baik dalam dirinya (internal) maupun dari luar dirinya (eksternal). Prestasi belajar yang dicapai siswa pada hakekatnya merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor tersebut. Oleh karena itu, pengenalan guru terhadap faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa penting sekali artinya dalam membantu siswa mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat kita bedakan menjadi dua macam:

a. Faktor Internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa, meliputi dua aspek yakni:
1)
Aspek Fisiologis

Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. ”Kondisi organ tubuh yang lemah dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak membekas.”

2)
Aspek Psikologis

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualits perolehan pembelajaran siswa. Namun, di antara faktor-faktor rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih esensial itu adalah sebagai berikut:

· Tingkat kecerdasan atau intelegensi siswa. Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat. Jadi, intelegensi sebenarnya bukan persoalan otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. Tingkat kecerdasan atau intelegensi (IQ) siswa tak dapat diragukan lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Ini bermakna, semakin tinggi kemampuan intelegensi seorang siswa mak semakin besar peluangnya untuk memperoleh sukses.
· Sikap siswa. Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon (response tendency) dengan cara yang relatif tetap terhadap objek, orang, 
barang,dan sebgainya, baik secara positif maupun negatif. Dalam hal ini sikap yang akan menunjang belajar seseorang ialah sikap poitif (menerima) terhadap bahan atau pelajaran yang akan dipelajari, terhadap guru yang mengajar dan terhadap lingkungan tempat dimana ia belajar seperti: kondisi kelas, teman-temannya, sarana pengajaran dan sebagainya.

· Bakat Siswa. Secara umum, bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan denikian, sebetulnya setiap orang mempunyai bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing. 
· Minat siswa. Menurut Declory, “Minat itu ialah pernyataan suatu kebutuhan yang tidak terpenuhi”.
 Secara sederhana minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi seseorang terhadap sesuatu. Minat dapat mempengaruhi kualits pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi tertentu.

b. Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa), terdiri dari faktor lingkungan dan faktor instrumental sebagai berikut:
1)
Faktor-faktor Lingkungan

Faktor lingkungan siswa ini dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu: faktor lingkungan alam/non sosial dan faktor lingkungan sosial.
Adapun yang termasuk faktor lingkungan non sosial/alami ini ialah seperti: keadaan suhu, kelembaban udara, waktu (pagi, siang, malam), tempat letak gedung sekolah, dan sebagainya.
Faktor lingkungan sosial baik berwujud manusia dan representasinya termasuk budayanya akan mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. Faktor sosial ini ada tiga, yaitu :

a)
Lingkungan Keluarga. Keluarga adalah lingkungan pertama yang memberi pengaruh pada seorang anak. Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.

b)
Lingkungan Sekolah. Sekolah adalah tempat dimana berlangsungnya proses belajar mengajar. Faktor sekolah yang mempengaruhi proses belajar siswa antara lain: metode mengajar guru,hubungan siswa dengan guru, hubungan siswa dengan siswa, keadaan gedung sekolah, sarana sekolah, metode belajar, tugas yang diberikan oleh guru dan sebagainya.
c)
Lingkungan Masyarakat.

 Masyarakat terdiri atas sekelompok manusia yang menenpati daerah tertentu, menunjukkan integrasi berdasarkan pengalaman bersama berupa kebudayaan, memiliki sejumlah lembaga yang melayani kepentingan bersama, mempunyai kesadaran akan kesatuan tenpat tinggal dan bila perlu dapat bertindak bersama. 

Dengan ini sudah barang tentu masyarakat mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap belajar siswa. Karena dalam masyarakat siswa berinteraksi dengan lingkungannya dan interaksi yang kurang tepat kerap kali terjadi sehingga dapat menghambat siswa untuk belajar. Dan diantara pengaruh tersebut adalah: kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, mas media, bentuk kehidupan masyarakat.
2)
Faktor-faktor Instrumental

Faktor instrumental ini terdiri dari gedung/sarana fisik kelas, sarana/alat pengajaran, media pengajaran, guru dan kurikulum/materi pelajaran serta strategi belajar mengajar yang digunakan akan mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa.
Faktor-faktor di atas saling mempengaruhi satu sama lain. Misalnya: Seorang siswa yang conserving terhadap ilmu pengetahuan biasanya cenderung mengambil pendekatan yang sederhana dan tidak mendalam. Sebaliknya seorang siswa yang memiliki kemampun intelegensi yang tinggi (faktor Iternal) dan mendapat dorongan positif dari orang tua atau gurunya 
(faktor eksternal) akan lebih memilih pendekatan belajar yang lebih mementingkan kualitas hasil belajar. Akibat pengaruh faktor-faktor tersebut di atas muncul siswa-siswa yang berprestasi tinggi, rendah atau gagal sama sekali.

4. Indikator Prestasi Belajar

Untuk mengetahu tingkat keberhasilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, maka dapat kita perhatikan berdasarkan indikator atau hasil yang telah berhasil dicapai oleh siswa. Indikator hasil belajar siswa dapat kita lihat melalui tabel di bawah ini :
Tabel 2.1
Jenis dan Indikator Prestasi Belajar
	No
	Jenis Prestasi Belajar
	Indikator Prestasi Belajar

	1
	2
	3

	1
	· Ranah Cipta (Kognitif)
· Pengamatan

· Ingatan

· Pemahaman

· Penerapan

· Analisis (pemeriksaan dan pemilahan secara teliti)

· Sintesis (membuat panduan baru dan utuh)
	· Dapat menunjukkan
· Dapat membandingkan

· Dapat menghubungkan

· Dapat meyebutkan

· Dapat menunjukkan kembali

· Dapat menjelaskan

· Dapat mendefinisikan dengan lisan sendiri

· Dapat memberikan contoh

· Dapat menggunakan secara tepat

· Dapat menyimpulkan

· Dapat mengeneralisasikan

	2
	· Ranah Rasa (Afektif)

· Penerimaan

· Sambutan

· Apresiasi (sikap menghargai)

· Internalisasi (pendalaman)

· Karakterisasi
	· Mengingkari

· Melembagakan atau meniadakan

· Menjelmakan dalam pribadi dan kehidupan sehari-hari

	3
	· Ranah Karsa (Psikomotor)

· Keterampilan bergerak dan bertindak

· Kecakapan verbal dan non verbal
	· Mengkoordinasi gerak mata, tangan, kaki dan anggota tubuh lainnya

· Mengucapkan 

· Membuat mimik dan gerak jasmani


Indikator prestasi belajar siswa dalam penelitian ini akan diperoleh dari penilaian yang ditinjau dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, yang dirangkum dalam nilai raport siswa.
C. Hubungan Peran Guru Terhadap Prestasi Belajar 

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru serta sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu siswa agar dapat belajar dengan baik.
Dalam keseluruhan proses pembelajaran, guru merupakan faktor utama yang bertugas sebagai pengajar. Guru memegang berbagai jenis peranan yang mau tidak mau harus dilaksanakan.
Maksud peran dalam hal ini adalah pola tingkah laku tertentu yang merupakan ciri khas seorang guru. Guru harus bertanggung jawab atas hasil kegiatan belajar anak melalui interaksi belajar mengajar. Guru merupakan faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya proses belajar mengajar yang bisa dilihat melalui hasil prestasi belajar siswa.
Bobbi De Porter dan Mike Hernacki dalam bukunya mengatakan : “Jika Anda bekerja di lingkungan yang ditata baik, maka lebih mudahlah untuk mengembangkan dan mempertahankan sikap juara. Dan sikap juara akan menghasilkan murid yang berhasil.”

Dari penjelasan diatas, penulis memberikan kesimpulan bahwa yang menjadi alasan adanya hubungan peran guru dengan prestasi belajar siswa dalam penelitian ini, dapat dilihat dari keberadaan guru dalam kelas adalah sebagai manajer bidang studi.. Yaitu, orang yang merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi hasil belajar siswanya di kelas.Untuk itu, peran seorang guru sangat dominan dalam menentukan baik atau buruknya prestasi dari para siswa-siswa yang diajarnya.
D. Kerangka Berfikir Konseptual
Berdasarkan rumusan masalah serta landasan teori di atas, maka penulis gambarkan kerangka berfikir penelitian sebagai berikut :
  Bagan 1.1

Hubungan Peran Guru dengan Prestasi Belajar Siswa
di MAN Kota Blitar
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